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ABSTRAK

DETERMINAN KUALITAS PELAPORAN KEUANGAN EMKM, KREDIT
PERBANKAN UMKM, DAN PROSPEK IMPLEMENTASI SAK EMKM

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pelaku usaha mengenai
pentingnya kualitas laporan keuangan EMKM, kredit perbankan yang pelaku
UMKM dapat dan bagaimana prospek implementasi SAK EMKM. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden dari pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Analisis dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan t statistik dengan tingkat
kepercayaan 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel jenjang pendidikan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan latar belakang pendidikan,
ukuran usaha dan lama usaha berdiri berpengaruh positif signifikan terhadap
kualitas pelaporan keuangan EMKM. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel
kualitas laporan keuangan, ukuran usaha, dan lama usaha berdiri tidak memiliki
pengaruh yang signifikan, sedangkan jaminan kredit dan termin kredit berpengaruh
positif signifikan terhadap kredit perbankan UMKM. Hasil penelitian menunjukan
bahwa variabel pemberian informasi dan sosialisasi berpengaruh negatif,
sedangkan latar belakang pendidikan, ukuran usaha dan lama usaha berdiri tidak
memiliki pengaruh signifikan, dan jenjang pendidikan berpengaruh positif terhadap
prospek implementasi SAK EMKM.

Kata kunci: kualitas laporan keuangan, kredit perbankan UMKM, implementasi
SAK EMKM

DETERMINATION OF QUALITY OF SME’s FINANCIAL REPORTING, SME’S
BANKING CREDIT AND THE IMPLEMENTATION PROSPECT OF FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARD FOR MICRO, SMALL AND MIDDLE ENTITIES

The purpose of this study is to determine the perceptions of business actors about
the importance of the quality of financial statements EMKM, credit banks that
actors SMEs can get and how the prospects of implementation SAK EMKM. This
research used a sample of 100 respondent from micro, small and medium entities.
The analysis technique used is multiple regression coefficient with the 5% level of
confidence. This research has shown that educational level do not affect the quality
of SME'’s financial reporting significantly, meanwhile the educational background,
business size and the age of business have a significant effect over the quality of
SME’s financial reporting. This research has shown that quality of financial



statement, business size, and the age of the business do not affectSME’s banking
credit significantly, meanwhile the credit guarantee and loan term have a
significant effect over SME’s banking credit. This research has shown that
provision of information and socialization have not a significant effect over the
implementation prospect of financial accounting standard for micro, small and
medium entities, meanwhile educational background, business size and the age of
business do not affect the implementation prospect of financial accounting standard
for micro, small and medium entities significantly, and educational level have a
significant effect overthe implementation prospect of financial accounting standard
for micro, small and medium entities.

Key words: quality of financial statements, SME’s banking credit, the
implementation prospect of financial accounting standard for micro, small and
middle entities.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat di negara maju maupun
berkembang. UMKM memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan berkelanjutan setiap negara (Moore at al, 2008).Peranan tersebut
terutama dalam aspek seperti peningkatan kesempatan Kkerja, pemerataan
pendapatan, pembangunan ekonomi pedesaan, dan peningkatan ekspor nonmigas
(Stel, Carree, Thurik & Zoetermeer ,2004). UMKM telah terbukti memiliki peran
yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi di setiap
negara serta memiliki kemampuan yang sangat besar dalam penyerapan tenaga

kerja, tidak terkecuali di Indonesia.

Pada awalnya, pemerintah di Indonesia kurang begitu menaruh perhatian kepada
pelaku UMKM, sehingga dari segi kualitas maupun kuantitas UMKM di Indonesia
sangat kurang. Namun ketika terjadi krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada
tahun 1997 — 1998, sektor UMKM lebih mampu bertahan terhadap gempuran Krisis
ekonomi di manapada saat itu banyak perusahaan berskala besar banyak yang
tumbang. Ketika krisis moneter kembali melanda Indonesia pada tahun 2008,
kembali terbukti bahwa UMKM memiliki kemampuan dalam bertahan menghadapi
krisis ekonomi. Melalui kejadian krisis ekonomi yang dua kali melanda Indonesia,
UMKM telah terbukti memiliki peran yang sangat penting dalam menyokong

kegiatan perekonomian Indonesia.
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Setelah krisis keuangan yang melanda Indonesia sampai sekarang pendapatan
UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) terus meningkat dari tahun ke
tahun. Dalam lima tahun terakhir, kontribusi sektor UMKM terhadap Produk
Domestik Bruto meningkat dari 57,84% hingga 60,34% (Kemenperin, 2016).

Meskipun UMKM di Indonesia terus berkembang, namun masih ditemukan
beberapa masalah yang cukup menghambat sebagian pelaku UMKM, salah satunya
yaitu kurangnya permodalan untuk mengembangkan usaha. Maka dari itu,
pemerintah merancang program untuk membantu para pelaku UMKM
mendapatkan bantuan permodalan salah satunya yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR)
yang disalurkan dari beberapa bank yang telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai
penyalur KUR kepada pelaku UMKM. Pada awalnya bank yang ditetapkan
pemerintah antara lain Bank BNI, Bank BRI, dan Bank Mandiri, tetapi pada tahun
2017 ini pemerintah sudah menambah banyak lagi banyak bank dari pihak BUMN
maupun swasta sehingga mempermudah para pelaku UMKM untuk melakukan

pinjaman KUR.

Pada pemerintahan SBY — Boediono, program KUR ini diposisikan di cluster
kedua dalam kebijakan percepatan pengurangan kemiskinan melalui pemberdayaan
UMKM serta perluasan kerja. Sekarang pada pemerintahan Jokowi — JK, program
KUR ini ditempatkan sebagai bagian dari upaya mendorong produktivitas rakyat
dan percepatan pengurangan kemiskinan yang ditetapkan sebagai salah satu
program wajib dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
tahun 2015 — 2019 (Nugroho, 2016).

Pada tahun 2016, Kemenkop dan UKM mencatat penyaluran program KUR
mencapai 95% dari target sebesar Rp 100 triliun. Penyaluran KUR tersebut
didominasi oleh sektor perdagangan sebesar 66% sedangkan sektor lainnya seperti
sektor pertanian hanya sebesar 17%, sektor jasa 10%, manufaktur 4% dan perikanan
hanya 1,5%.

Penyaluran KUR di Indonesia yang masih rendah di beberapa sektor
dikarenakan pihak penyalur KUR berhati — hati dalam memberikan kredit kepada
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pelaku UMKM karena pelaku UMKM tidak bisa memberikan informasi yang
cukup mengenai kondisi usahanya. Informasi yang dibutuhkan penyalur KUR
mengenai kondisi UMKM berupa informasi keuangan atau informasi akuntansi
mengenai kondisi UMKM yang sebenarnya. Namun pelaku UMKM tidak bisa
memberikan informasi akuntansi yang dibutuhkan dikarenakan tidak memiliki atau
tidak membuat catatan akuntansi usahanya. Hal tersebut di karenakan pemahaman
yang menganggap bahwa akuntansi tidak terlalu penting atau tidak memiliki
pengetahuan yang baik mengenai akuntansi atau tidak memiliki biaya untuk

mempekerjakan seseorang yang memiliki kemampuan baik di bidang akuntansi.

Keterbatasan yang dihadapi para pelaku UMKM tersebut dikarenakan latar
belakang pendidikan yang tidak memahami pentingnya akuntansi ataupun tidak
mengerti bagaimana cara mengaplikasikan akuntansi dalam usahanya. Pembukuan
akuntansi dan pelaporan keuangan sangat penting bagi UMKM di karenakan
kualitas pembukuan akuntansi dan laporan keuangan yang dibuat oleh pelaku
UMKM sangat membantu dan memudahkan untuk mendapatkan pinjaman dari

penyalur KUR.

Dalam melakukan pembukuan akuntansi dan pembuatan laporan keuangan suatu
usaha memiliki peraturannya sendiri. Untuk melakukan pencatatan keuangan untuk
usaha mikro, kecil, dan menengah, lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) telah
mengeluarkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik atau SAK ETAP yang sudah efektif sejak 1 January 2011. SAK ETAP ini
mengacu pada standar IFRS yang disederhanakan sehingga mempermudah para
pelaku usaha kecil dan menengah dalam mengaplikasikan akuntansi. Namun pada
kenyataannya masih banyak pelaku UMKM vyang tidak bisa mengaplikasikan
akuntansi berdasarkan SAK ETAP ini.

Maka dari itu lkatan Akuntansi Indonesia mengeluarkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM). SAK EMKM ini
merupakan standar akuntansi yang ditujukan bagi entitas yang kurang mampu
memenuhi persyaratan akuntansi dari SAK ETAP. SAK EMKM ini telah disahkan
pada 24 Oktober 2016 lalu yang akan diberlakukan secara efektif per 1 Januari 2018

XiX



mendatang. SAK EMKM ini hanya akan mencatat laporan posisi keuangan usaha
periode saat itu dan periode sebelumnya, laporan laba rugi dan juga catatan atas
laporan keuangan. SAK EMKM.

Pemerintah berharap dengan diterbitkannya SAK EMKM ini dapat membantu
pada pelaku UMKM untuk melakukan pembukuan akuntansi dan laporan keuangan
yang berkualitas dan memenuhi standar sehingga membantu pelaku UMKM lebih
mudah mendapatkan bantuan pinjaman modal usaha dari penyalur KUR sehingga
dapat mengoptimalkan peluang usaha dan mengembangkan usahanya. Dengan
usaha yang semakin berkembang diharapkan UMKM dapat menjadi tulang

punggung perekonomian Indonesia.

Perkembangan usaha mikro, kecil dan menengah dan implementasi SAK
EMKM ini sangat menarik sehingga dapat dibuat penelitian mengenai kualitas
laporan keuangan dari UMKM yang mempengaruhi perkembangan usaha UMKM
dan juga bagaimana prospek implementasi SAK EMKM di kalangan pelaku
UMKM. Maka penelitian ini diberi judul : “DETERMINAN KUALITAS
PELAPORAN KEUANGAN UMKM, KREDIT PERBANKAN UMKM DAN
PROSPEK IMPLEMENTASI SAK EMKM™.

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalah seperti banyak pelaku usaha mikro, kecil dan
menengah yang terhambat masalah permodalan untuk mengembangkan usaha yang
mereka miliki. Meskipun pemerintah telah mengeluarkan kebijakan untuk dapat
melakukan pinjaman kredit bank, namun para pelaku usaha mikro, kecil dan
menengah masih kesulitan untuk mendapatkan pinjaman permodalan di karenakan
pelaku usaha tidak mampu memberikan informasi memadai yang dibutuhkan pihak
bank. Informasi tersebut berupa laporan keuangan usaha yang menggambarkan
kondisi usaha pada saat itu. Ketidakmampuan para pelaku usaha mikro, kecil dan
menengah memberikan informasi laporan keuangannya di karenakan kurangnya

pemahaman pengusaha tentang pentingnya kualitas laporan keuangan bagi
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kelangsungan usaha mereka. Masih banyak pelaku usaha mikro, kecil dan
menengah yang tidak membuat laporan keuangan usaha dengan kualitas yang baik
dan sesuai standar yang sudah ditetapkan. Maka pemerintah mengeluarkan standar
akutansi baru yang lebih mudah dibandingkan SAK ETAP yang ditujukan untuk
para pelaku usaha tanpa akuntabilitas yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang akan efektif per 1 Januari 2018.
Implementasi SAK EMKM ini diharapkan dapat membantu para pelaku usaha
dalam membuat laporan keuangan yang berkualitas dan sesuai standar sehingga
membantu para pelaku usaha yang membutuhkan pinjaman permodalan dari

perbankan.
3. Batasan Masalah

Dikarenakan adanya keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan serta meningat
bahwa ruang lingkup penelitian ini sangat luas, maka penelitian ini perlu dibatasi
untuk menghindari tidak terarahnya penelitian ini, maka faktor — faktor yang akan
diteliti hanya yang terkait dengan persepi pengusaha terkait dengan pentingnya
pembukuan dan pelaporan keuangan bagi kelangsungan usahanya, kredit
perbankan yang diterima oleh pengusaha dan pemahaman pengusaha mengenai
SAK EMKM vyang akan efektif per 1 Januari 2018. Penelitian ini dilakukan

terhadap pelaku yang ada di Jabodetabek, Pulau Jawa, dan luar Pulau Jawa.
4. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan
diatas, maka permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Apakah jenjang pendidikan, latar belakang, ukuran usaha dan lama usaha
berdiri berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan EMKM ?
b. Apakah kualitas laporan keuangan, ukuran usaha, lama usaha berdiri , besaran

jaminan dan termin kredit berpengaruh terhadap kredit perbankan UMKM ?
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c. Apakah pemberian informasi dan sosialiasi, jenjang pendidikan, latar
belakang pendidikan, ukuran usaha, dan lama usaha berdiri berpengaruh

terhadap prospek implementasi SAK EMKM ?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Pengaruh jenjang pendidikan, latar belakang, ukuran usaha dan lama usaha
berdiri terhadap kualitas pelaporan keuangan UMKM

b. Pengaruh kualitas laporan keuangan, ukuran usaha, lama usaha berdiri ,
besaran jaminan dan termin kredit terhadap kredit perbankan UMKM.

c. Pengaruh pemberian informasi dan sosialiasi, jenjang pendidikan, latar
belakang pendidikan, ukuran usaha, dan lama usaha berdiri terhadap prospek
implementasi SAK EMKM.

2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

a. Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
Di harapkan dapat menjadi pertimbangan para pelaku UMKM untuk
memperbaiki kualitas keuangan yang masih belum memenuhi standar
sehingga dapat mengembangkan usahanya lebih baik dan juga menjadi
pertimbangan untuk mengimplementasikan SAK EMKM yang akan
diberlakukan secara efektif oleh 1Al pada 1 Januari 2018 mendatang.

b. Universitas Tarumanagara
Di harapakan dapat memperkaya hasil penelitian berkaitan dengan kualitas
laporan keuangan pengusaha dan implementasi SAK EMKM.

c. Peneliti lainnya
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Hasil penelitian ini tentunya masih jauh dari sempurna. Oleh sebab itu,
diharapkan peneliti lainnya untuk melakukan kajian lanjutan di masa yang

akan datang.
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